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ABSTRACT

The Bone Watershed (DAS Bone) in Gorontalo Province serves as a vital resource supporting
agriculture, fisheries, and clean water supply. However, it faces significant challenges such
as land conversion, deforestation, resource exploitation, and weak oversight of illegal mining
activities. This study aims to evaluate community perceptions of the management and
utilization of DAS Bone and to identify sustainability challenges. A mixed-method approach
was applied, combining quantitative surveys using a Likert scale with qualitative in-depth
interviews involving 100 respondents living in the watershed area. Findings reveal that most
community members have a positive perception of the importance of watershed conservation
and believe that environmental sustainability has been considered in current management
efforts. Nonetheless, respondents also highlighted a lack of regular outreach and insufficient
government supervision, particularly concerning gold and C-excavation mining.
Economically, water and fisheries usage provide tangible benefits, whereas agriculture is
seen as less supportive of livelihoods due to flood vulnerability. On the other hand, there is
strong community support for renewable energy development, such as mini-hydro and psycho
hydro technologies, due to their environmental friendliness and socio-economic benefits. This
study recommends enhancing community involvement, integrated monitoring systems, and
sustainable infrastructure and energy planning. The findings are expected to serve as a policy
input for local governments to design more community-based and sustainable watershed
management strategies.

Keywords: Bone Watershed, Community Perception, Conservation, Environmental
Management, Renewable Energy

ABSTRAK
Daerah Aliran Sungai (DAS) Bone di Provinsi Gorontalo merupakan sumber daya vital yang
menopang berbagai aktivitas masyarakat, seperti pertanian, perikanan, dan penyediaan air
bersih. Namun, DAS ini menghadapi berbagai tantangan, seperti alih fungsi lahan,
deforestasi, eksploitasi sumber daya, serta lemahnya pengawasan terhadap aktivitas tambang
ilegal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi masyarakat terhadap pengelolaan dan
pemanfaatan DAS Bode di Gorontalo serta mengevaluasi implikasinya terhadap perumusan
strategi keberlanjutan pengelolaan DAS secara partisipatif dan adaptif. Metode penelitian
yang digunakan adalah kombinasi pendekatan kuantitatif melalui survei kuesioner dengan
skala Likert dan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam terhadap 100 responden
yang tinggal di wilayah DAS Bone. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat memiliki pemahaman positif terhadap pentingnya konservasi dan menilai
pengelolaan DAS sudah mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan. Namun, masyarakat
juga menyoroti minimnya sosialisasi dan lemahnya pengawasan terhadap aktivitas yang
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merusak lingkungan, terutama pertambangan emas dan galian C. Dalam aspek ekonomi,
pemanfaatan air dan perikanan memberikan manfaat nyata, sementara pertanian dinilai kurang
mendukung kesejahteraan karena rentan terhadap banjir. Di sisi lain, masyarakat mendukung
pengembangan energi terbarukan seperti minihidro dan psycho hydro, karena dinilai ramah
lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan. Penelitian ini merekomendasikan penguatan
peran serta masyarakat, pengawasan terpadu, serta perencanaan infrastruktur dan energi yang
berkelanjutan. Temuan ini diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah daerah dalam
merancang kebijakan berbasis partisipasi masyarakat untuk menjaga keberlanjutan DAS

Bone.

Kata kunci: DAS Bone, Energi Terbarukan, Konservasi, Persepsi Masyarakat, Pengelolaan

Lingkungan
PENDAHULUAN

Daerah Aliran Sungai (DAS) Bone di
Gorontalo memiliki peran penting dalam
menyediakan sumber daya air bagi
masyarakat serta mendukung berbagai
sektor, seperti pertanian, perikanan, dan
pemukiman. Namun, pengelolaan DAS
Bone menghadapi berbagai tantangan akibat
perubahan penggunaan lahan, eksploitasi
sumber daya alam, dan aktivitas manusia
yang tidak terkendali. Alih fungsi lahan dan
deforestasi di bagian hulu DAS telah
menyebabkan peningkatan sedimentasi dan
penurunan kualitas air, yang pada akhirnya
berdampak pada ekosistem dan kehidupan
masyarakat sekitar. Oleh karena itu,
diperlukan upaya pengelolaan yang lebih
baik untuk menjaga keberlanjutan DAS
Bone sebagai sumber daya vital bagi
Gorontalo.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
efektivitas pengelolaan DAS adalah persepsi
masyarakat terhadap kebijakan dan praktik
pemanfaatan DAS. Pemahaman yang baik
dari masyarakat mengenai pentingnya
konservasi DAS dapat meningkatkan
partisipasi mereka dalam upaya
perlindungan  lingkungan.  Sebaliknya,
kurangnya kesadaran dan Kketerlibatan
masyarakat dapat memperburuk kondisi
DAS  akibat praktik yang  tidak
berkelanjutan, seperti penebangan liar,
pencemaran air, dan konversi lahan
pertanian menjadi kawasan permukiman
tanpa perencanaan yang baik (Santoso &
Prasetyo, 2021). Oleh karena itu, studi
mengenai persepsi masyarakat terhadap

pengelolaan dan pemanfaatan DAS Bone
menjadi penting untuk merancang strategi
kebijakan yang lebih efektif dan berbasis
partisipasi masyarakat.

Penelitian  terdahulu  menunjukkan
bahwa pengelolaan DAS yang berkelanjutan
harus melibatkan pendekatan ekologi dan
sosial secara terpadu (Nugroho & Lestari,
2020). Dalam konteks DAS Bone, berbagai
program konservasi telah diterapkan oleh
pemerintah daerah, namun efektivitasnya
masih perlu dievaluasi. Beberapa penelitian
juga mengungkapkan bahwa degradasi DAS
dapat dikurangi dengan meningkatkan
kesadaran masyarakat melalui edukasi
lingkungan dan program pemberdayaan
berbasis komunitas (Rahman et al., 2022).
Dengan demikian, perlu dilakukan kajian
yang lebih mendalam mengenai tantangan
yang dihadapi dalam pengelolaan DAS
Bone, termasuk bagaimana masyarakat
memandang kebijakan yang telah diterapkan
serta bagaimana mereka berpartisipasi dalam
pelestariannya.

Kajian ini bertujuan untuk
mengevaluasi persepsi masyarakat terhadap
pengelolaan dan pemanfaatan DAS Bone

serta mengidentifikasi tantangan
keberlanjutannya. Dengan menggunakan
pendekatan  survei dan  wawancara,

penelitian ini akan menggali bagaimana
masyarakat memahami peran DAS Bone
dalam kehidupan mereka, sejauh mana
mereka terlibat dalam upaya konservasi,
serta faktor-faktor yang menghambat atau
mendukung keberlanjutan DAS tersebut
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(Yusuf & Kurniawan, 2019). Temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi kebijakan yang lebih berbasis
partisipasi masyarakat untuk meningkatkan
efektivitas pengelolaan DAS Bone. Dengan
mempertimbangkan pentingnya akan
keberlanjutan DAS Bone bagi ekosistem dan
kesejahteraan masyarakat di Gorontalo,
penelitian ini akan memberikan wawasan
yang lebih mendalam mengenai tantangan
dan peluang dalam pengelolaannya. Hasil
studi ini  dapat menjadi dasar bagi
pemerintah dan pemangku kepentingan
lainnya dalam merancang strategi konservasi
yang lebih efektif, serta meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam menjaga
kelestarian DAS Bone secara jangka
panjang.
METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari hingga Maret 2025, bertempat di
wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) Bone.
Lokasi penelitian mencakup area
permukiman yang terletak dari tengah 50
respoden dan hilir 50 responden Sungai
Bone, dengan Sebanyak 100 responden
ditargetkan untuk pengisian kuesioner yang
tersebar di wilayah hulu, tengah dan hilir
DAS Bone.

Teknik Pengambilan Data

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam
pengumpulan data. Teknik pengambilan data
dilakukan melalui survei kuesioner dan
wawancara mendalam. Survei dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner kepada
masyarakat yang tinggal di sekitar DAS
Bone untuk menilai persepsi mereka
terhadap pengelolaan dan pemanfaatan DAS.
Skala Likert 4 poin dipilih untuk
menghindari respons netral dan mendorong
responden mengambil sikap yang lebih jelas.
Responden dalam penelitian ini dipilih
menggunakan metode purposive sampling,
yaitu dengan mempertimbangkan
karakteristik tertentu yang relevan dan
signifikan terhadap tujuan penelitian.
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Kriteria pemilihan responden
didasarkan pada keterkaitan langsung
mereka dengan aktivitas dan kondisi Daerah
Aliran Sungai (DAS) Bone, yang mencakup
beberapa faktor spesifik, antara lain:

1. Status dan jenis pekerjaan: Responden
berasal dari kalangan petani, nelayan,
pemangku kebijakan lokal (seperti aparat
desa atau kecamatan), serta masyarakat
umum yang beraktivitas dan bergantung
secara langsung pada sumber daya DAS
Bone.

2. Lama tinggal di wilayah DAS:
Responden yang dipilih umumnya telah
tinggal di kawasan sekitar DAS Bone
selama lebih dari 10 tahun. Hal ini

menjadi pertimbangan penting karena
mereka  memiliki  pengalaman  dan
pemahaman historis yang memadai

mengenai perubahan kondisi lingkungan
dan pengelolaan DAS dari waktu ke
waktu.

3. Usia dan kedewasaan berpikir:
Responden dipilih dengan rentang usia
minimal 30 tahun ke atas, dengan asumsi
bahwa pada usia tersebut individu
memiliki kedewasaan berpikir,
pengalaman hidup yang cukup, serta
kapasitas  reflektif terhadap isu-isu
lingkungan di sekitarnya.

4. Keterlibatan dalam kegiatan pengelolaan
DAS: Responden juga mencakup individu
yang terlibat langsung atau memiliki
pengalaman dalam kegiatan konservasi,
rehabilitasi lahan, pengelolaan air, atau
program-program pemerintah/LSM yang
berkaitan dengan pelestarian DAS Bone.

Teknik Analisis Data

Analisis Kuantitatif

Data yang diperoleh dari kuesioner
dianalisis menggunakan statistik deskriptif
untuk menggambarkan persepsi masyarakat
terkait pengelolaan dan pemanfaatan DAS

Bone. Analisis ini mencakup perhitungan

nilai rata-rata jawaban dari setiap pernyataan

dalam kuesioner.

Analisis Kualitatif

Data vyang diperoleh dari wawancara

dianalisis dengan teknik analisis tematik,
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yaitu dengan mengidentifikasi pola, tema,
dan makna dari jawaban responden. Hasil
analisis ini digunakan untuk memperkaya
dan menginterpretasikan temuan dari data
kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil survei terhadap
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persepsi masyarakat terkait pengelolaan dan
pemanfaatan DAS Bone, terdapat sejumlah
temuan penting yang mencerminkan kondisi
aktual di lapangan serta tantangan yang
dihadapi dalam upaya keberlanjutan
kawasan ini.

Tabel 1. Persentase Jawaban Responden pada Bagian Pengelolaan DAS (Air, Biota, dan

Pertanian)

No Pernyataan STS(%) TS(%) S(%) SS(%) Total

1 Perencan_alan pengelolaan DA_S Bone telah 1 18 51 30 100
mempertimbangkan aspek keberlanjutan lingkungan

5 Pgngelolaan sumber_ daya air di DAS Bone sudah 2 5 2 6 100
dilakukan secara optimal

3 Upgya konservasi _blota perairan di DAS Bone sudah 0 48 2 2 100
berjalan dengan baik

4 Pemanfaatan Iah_an pertanian di _sekltar DAS Bone 0 8 66 2 100
telah memperhatikan aspek ekologi

5 Masya_rakap sekitar DAS Bone memlllkl kesadaran 35 0 2% 39 100
yang tinggi dalam menjaga kelestarian DAS

6 Terd_apat so_5|aI|saS| rutin - mengenai pentingnya 35 0 2% 39 100
menjaga ekosistem DAS Bone

7 Aktivitas penambangan emas di sekitar DAS Bone 0 16 58 2 100
berdampak pada pencemaran lingkungan

8 Eksploitasi galian C (p_a3|r dan batu)_dl DAS B_one 24 6 o5 45 100
dapat mengganggu keseimbangan ekosistem sungai
Pemerintah melakukan pengawasan terhadap aktivitas

9 tambang emas dan galian C di sekitar DAS Bone 0 84 16 0 100
Hasil survei menunjukkan bahwa  sekitar DAS telah memperhatikan aspek

sebagian besar  responden menilai  ekologi. Namun demikian, hanya 52%
pengelolaan DAS Bone telah  responden menilai bahwa pengelolaan

mempertimbangkan aspek keberlanjutan
lingkungan. Sebanyak 81% responden setuju
atau sangat setuju terhadap pernyataan
tersebut. Selain itu, 72% juga menyatakan
bahwa pemanfaatan lahan pertanian di

sumber daya air dilakukan secara optimal,
dan bahkan hanya 52% yang setuju bahwa
upaya konservasi biota perairan sudah
berjalan dengan baik.
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Grafik. 1 Persentase jawaban responden pada bagian pengelolaan DAS (Air, Biota, dan Pertanian)
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Gambar 1. Persentase Jawaban Responden pada Bagian Pengelolaan DAS
(Air, Biota dan Pertanian)
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Sorotan utama muncul dari dua
pernyataan penting: tidak adanya sosialisasi
rutin - mengenai  pentingnya  menjaga
ekosistem DAS (58% tidak setuju), serta
lemahnya pengawasan terhadap aktivitas
pertambangan emas dan galian C (84% tidak
setuju). Hal ini menunjukkan adanya celah
serius dalam komunikasi dan pengawasan
lingkungan. Padahal, sebagaimana
dinyatakan oleh Abdussamad et al., (2022)
dan  Salahuddin  (2022), keberhasilan
pengelolaan DAS sangat tergantung pada
keterlibatan aktif masyarakat yang diperoleh
melalui edukasi dan sosialisasi
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berkelanjutan.

Aktivitas tambang ilegal yang marak
terjadi tanpa pengawasan juga memperparah
kondisi lingkungan. Kegiatan ini tidak hanya
mencemari air dan merusak biota sungali,
tetapi juga memicu konflik lahan dan
degradasi lingkungan (Harold & Wiroto,
2023; lbrahim et al., 2022). Tanpa
pengawasan dan keterlibatan masyarakat
dalam sistem monitoring, maka strategi
konservasi DAS Bone berisiko besar gagal
secara implementatif.

Tabel 2. Persentase Jawaban Responden pada Bagian Aspek Ekonomi

No Pernyataan STS(%) TS(%)  S(%0) SS(%)  Total

10 Pemanfa.atan sumber daya air _d| DAS Bone telah 0 0 67 33 100
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat

1 Sumber daya perlkanan di DAS Bone menjadi salah satu 10 5 28 57 100
mata pencaharian utama masyarakat

12 Pem_anfaatan Iahan_ pertanian di sekitar DAS Bone telah 0 0 53 47 100
meningkatkan kesejahteraan masyarakat

13 H_as_ll pertanl_an dan_perl_ka_nan dari DAS Bone memiliki 17 0 56 97 100
nilai ekonomi yang tinggi di pasar

14 Program_pemberdayaan ekqnoml berbasis DAS sudah 1 47 97 25 100
banyak dilakukan oleh pemerintah maupun swasta
Masyarakat memiliki akses yang baik terhadap sumber

15  daya air untuk keperluan ekonomi (pertanian, perikanan, 0 10 73 17 100
industri kecil)

16 Akt|V|ta§ pertambangan emas c_il sekitar DAS_ Bone m 1 17 38 100
memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar

17 Usaha g.alllar) C (pasir dan batu). di sekitar DAS Bone 17 9 56 16 100
berkontribusi terhadap perekonomian lokal

18 Pemerintah mempenkan izin tambang emas dan gallan_ C 16 33 26 25 100
dengan mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial

Sumber daya air dan biota perairan di  itu, sebagian besar masyarakat juga

DAS Bone memiliki kontribusi ekonomi
yang sangat penting bagi masyarakat sekitar.
Hasil survei menunjukkan bahwa seluruh
responden  (100%) mengakui  bahwa
pemanfaatan air dari DAS Bone, baik untuk
kebutuhan rumah tangga, irigasi, maupun
aktivitas usaha seperti perikanan dan
pertanian, memberikan manfaat ekonomi
nyata. Sekitar 85% responden menyebutkan
bahwa perikanan, terutama tangkapan ikan
air tawar seperti mujair dan nila, menjadi
sumber penghasilan utama yang menopang
kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Selain
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menggantungkan mata pencaharian dari
aktivitas pertanian yang memanfaatkan
lahan di sekitar DAS, seperti penanaman
padi, jagung, dan hortikultura. Produk hasil
pertanian dan perikanan tersebut dinilai
memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi di
pasar lokal, bahkan menjadi komoditas
unggulan di beberapa kecamatan sekitar. Hal
ini menunjukkan bahwa DAS Bone tidak
hanya berfungsi sebagai ekosistem ekologis,
tetapi juga sebagai sistem pendukung
ekonomi regional  (Yusuf & Panigoro,
2021).
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Grafik. 2 Persentase jawaban responden pada bagian Aspek Ekonomi

Gambar 2. Persentase Jawaban Responden Pada Bagian Aspek Ekonomi

Hasil survei juga mengungkapkan
adanya masalah serius terkait distribusi
manfaat ekonomi dari pemanfaatan sumber
daya di kawasan DAS, terutama dalam
sektor pertanian dan tambang. Sebagian
responden menilai bahwa lahan pertanian
yang ada belum mampu dimanfaatkan secara
optimal akibat tingginya ancaman banjir,
erosi, dan pendangkalan alur sungai saat
musim hujan (Salahuddin, 2022). Lahan-
lahan pertanian di sempadan DAS kerap
terendam atau rusak, menyebabkan gagal
panen dan kerugian ekonomi yang cukup
signifikan. Selain itu, munculnya aktivitas
pertambangan emas tanpa izin (PETI) di
kawasan hulu dan tengah DAS justru
menimbulkan ketimpangan ekonomi.

Meskipun aktivitas tambang ini
menghasilkan  keuntungan besar, 45%
responden tidak setuju bahwa manfaat
ekonomi tersebut dinikmati secara merata.
Sebagian besar keuntungan hanya dinikmati
oleh investor atau penambang besar dari luar
daerah, sementara masyarakat lokal justru
mengalami  dampak  negatif  berupa
pencemaran air, hilangnya mata pencaharian
nelayan, dan kerusakan lahan produktif. Hal
ini menciptakan situasi paradoks: potensi
ekonomi tinggi, namun manfaat tidak
inklusif.

Kondisi ini mengindikasikan perlunya
perbaikan sistem pengelolaan ekonomi
berbasis DAS yang lebih adil dan adaptif.
Pertama, kebijakan ekonomi harus diarahkan
pada upaya diversifikasi mata pencaharian
yang ramah lingkungan, seperti budidaya
ikan sistem bioflok atau pertanian organik
berbasis konservasi tanah dan air. Kedua,
pengawasan ketat terhadap  aktivitas
tambang ilegal harus dilakukan bersamaan
dengan penegakan hukum yang tegas, agar
kerusakan lingkungan tidak terus meluas dan
ekonomi masyarakat tidak terpuruk. Ketiga,
diperlukan dukungan program insentif atau
subsidi untuk petani dan nelayan lokal agar
mereka dapat meningkatkan produktivitas
secara berkelanjutan.

Pemerintah daerah bersama
masyarakat perlu menyusun rencana tata
ruang dan zonasi ekonomi yang berbasis
pada daya dukung ekologis DAS. Dengan
pendekatan ini, DAS Bone tidak hanya
menjadi sumber ekonomi yang produktif,
tetapi juga berkelanjutan dalam jangka
panjang. Menurut Harold & Wiroto (2023),
yang menyatakan pendekatan ekonomi yang
inklusif, ekologis, dan adaptif merupakan
kunci untuk menciptakan keseimbangan
antara pertumbuhan ekonomi dan
perlindungan lingkungan.
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Tabel 3. Persentase Jawaban Responden pada Bagian Kebijakan pemerintah

No Pernyataan STS(%) TS(%) S(%) SS(%) Total

19 Pemerintah daerah memiliki kebijakan yang jelas 9 0 58 40 100
dalam pengelolaan DAS Bone

20 Regulasi .yang mengatur pemanfaatan DAS Bone 0 30 38 3 100
sudah berjalan dengan efektif
Pemerintah aktif dalam melakukan pengawasan

21 terhadap aktivitas yang berpotensi merusak DAS 16 0 & 10 100
Terdapat koordinasi yang baik antara pemerintah,

22  masyarakat, dan organisasi terkait dalam 0 42 16 42 100
pengelolaan DAS Bone
Sanksi terhadap pelanggaran lingkungan di DAS

23 Bone sudah ditegakkan dengan baik 0 34 50 16 100

24 Pemerintah menyediakan insentif bagi masyarakat 18 0 a1 a1 100

yang berkontribusi dalam konservasi DAS Bone

Sebanyak 98% responden menilai

Namun, kelemahan tetap ditemukan pada

bahwa pemerintah memiliki kebijakan yang
jelas dalam pengelolaan DAS Bone.
Demikian pula, regulasi, koordinasi, dan
sanksi dianggap telah diterapkan dengan

aspek pengawasan (hanya 10% yang sangat
setuju pemerintah aktif mengawasi) dan
efektivitas pemberian insentif serta pelibatan
masyarakat.

tingkat efektivitas yang cukup tinggi.

Grafik_ 3 Persentase jawaban responden pada bagian Kebyjakan pemerintah
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Gambar 3. Persentase Jawaban Respoden pada Bagian Kebijakan Pemerintah

Penelitian oleh Abdussamad et al., sudah tersedia, pelaksanaannya belum
(2022), menunjukkan bahwa implementasi  optimal di lapangan. Oleh karena itu,
program ini masih menghadapi kendala, dibutuhkan peningkatan kapasitas

seperti keterbatasan sumber daya manusia
dan infrastruktur pendukung, serta minimnya
pengawasan dari pihak pemerintah. Ini
mencerminkan bahwa meskipun kebijakan

bersifat normatif.
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kelembagaan, serta pendekatan partisipatif
yang lebih luas agar kebijakan tidak hanya
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Tabel 4. Persentase Jawaban Responden pada Bagian Infrastruktur

No Pernyataan STS(%) TS(%) S(%) SS(%) Total
25 Infrastruktur irigasi di [_)AS Bone sudah memadai 0 23 43 25 100
untuk mendukung pertanian
Kualitas jalan dan akses transportasi di sekitar DAS
26 Bone sudah mendukung distribusi hasil pertanian 1 19 57 23 100
dan perikanan
Sarana dan prasarana pengolahan air bersih dari
27 DAS Bone sudah tersedia dengan baik 19 16 8 57 100
28 Terdapat fasilitas pengelolaan limbah yang memadai 0 23 47 0 100
untuk mencegah pencemaran DAS Bone
29 Ipfrastruktur yang dlbe}ngun di sekltgr DAS Bone 31 0 33 36 100
tidak mengganggu keseimbangan ekosistem
Pemerintah terus meningkatkan investasi dalam
30 pembangunan infrastruktur pendukung pengelolaan 16 27 39 18 100

DAS Bone

Ketersediaan infrastruktur dasar di
wilayah DAS Bone dinilai cukup memadai
oleh sebagian besar responden. Sekitar 68%
responden menyatakan bahwa sistem irigasi
telah dibangun dan dimanfaatkan untuk
pertanian, sementara 80% menyebutkan
bahwa akses jalan dan transportasi sudah
tersedia  untuk  menghubungkan area
produksi ke pasar dan pusat distribusi.
Selain itu, 65% responden mengonfirmasi
bahwa fasilitas pengolahan air bersih
tersedia di beberapa desa.

Keberadaan infrastruktur ini berperan

penting dalam mendukung aktivitas ekonomi
dan kehidupan masyarakat, terutama dalam
sektor pertanian dan pemenuhan kebutuhan
dasar. Namun, meskipun infrastruktur fisik
telah ada, masih terdapat kesenjangan dalam
hal kualitas, distribusi, dan keterjangkauan,
terutama di wilayah hilir dan pedalaman
yang belum sepenuhnya terlayani dengan
baik. Hal ini  menunjukkan  bahwa
pembangunan infrastruktur belum merata
dan cenderung terfokus pada kawasan yang
lebih mudah diakses.
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Grafik 4 Persentase jawaban responden pada bagian responden pada bagian Infrastruktur
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Gambar 4. Persentase Jawaban Responden pada Bagian Infrastruktur

Tingkat ketidakpuasan masyarakat
terhadap keberlanjutan dan pemeliharaan
infrastruktur cukup tinggi, terutama dalam

aspek pengelolaan limbah, kondisi saluran
irigasi, serta kualitas air bersih. Beberapa
responden  mengeluhkan  tersumbatnya
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saluran irigasi akibat sedimentasi dan limbah
pertanian yang tidak dikelola dengan baik.
Kerusakan jalan di musim hujan juga
menjadi hambatan serius dalam distribusi
hasil pertanian, yang menyebabkan biaya
logistik meningkat dan pendapatan petani
menurun. Fasilitas air bersih yang tidak
terpelihara dengan baik turut memperparah
masalah kesehatan, karena masyarakat
terpaksa kembali memanfaatkan air sungai
mentah untuk keperluan domestik.

Sejalan dengan temuan ini, Suyanto &

Hidayat (2021), menekankan bahwa
pembangunan infrastruktur tanpa sistem
pemeliharaan  jangka  panjang  akan

menciptakan inefisiensi dan beban biaya
yang lebih besar di masa depan.
Permasalahan tersebut juga mencerminkan
lemahnya koordinasi antar lembaga dan
rendahnya kapasitas kelembagaan dalam
pengelolaan infrastruktur berbasis DAS.

Untuk menjawab tantangan ini,
diperlukan reformulasi kebijakan
pengelolaan infrastruktur yang
mengintegrasikan  pendekatan  berbasis
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daerah aliran sungai (DAS) dengan prinsip
keberlanjutan dan partisipasi masyarakat.
Reformulasi  ini  mencakup  pelibatan
masyarakat dalam pemeliharaan rutin,
pemantauan infrastruktur, dan pengambilan
keputusan agar rasa kepemilikan terhadap
aset publik meningkat.

Wahyudi &  Maharani  (2023)
menyatakan bahwa pemeliharaan
infrastruktur yang berbasis pada kolaborasi
lokal lebih efektif dalam menjaga kualitas
dan fungsi jangka panjang. Selain itu,
pemerintah daerah perlu mengembangkan
sistem evaluasi infrastruktur secara berkala,
termasuk integrasi data spasial dan indikator
daya dukung lingkungan. Investasi tambahan
juga diperlukan dalam bentuk pelatihan
teknis, penguatan kelembagaan desa, serta
pengalokasian dana khusus pemeliharaan
dari APBD atau dana desa. Dengan
pendekatan ini, infrastruktur tidak hanya
menjadi aset fisik, tetapi juga sistem sosial-
ekologis yang mendukung kesejahteraan
masyarakat DAS secara berkelanjutan.

Tabel 5. Persentase Jawaban Responden pada Bagian Pemanfaatan DAS Sebagai Minihidro

Dan Psycho Hydro

No Pernyataan STS(%) TS(%) S(%) SS(%) Total
DAS Bone memiliki potensi besar untuk 10 20 40 30 100
31 . . Lo
dikembangkan sebagai sumber energi minihidro
Masyarakat mendukung pemanfaatan DAS Bone 15 20 50 15 100
32 sebagai pembangkit listrik berbasis tenaga air (mini
hidro)
Proyek mini hidro di DAS Bone tidak mengganggu 0 40 50 10 100
33 . : . X
keseimbangan lingkungan dan ekosistem sekitar
34 Teknologi psycho hydro dapat meningkatkan 0 20 40 40 100
efisiensi pemanfaatan air di DAS Bone
Pemerintah telah melakukan kajian mendalam 5 45 40 10 100
35 sebelum mengembangkan proyek mini hidro dan
psycho hydro di DAS Bone
Pemanfaatan DAS Bone sebagai sumber energi 0 35 35 30 100
36 terbarukan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar
Tabel 5. menunjukkan hasil survei  Secara umum, mayoritas responden
terhadap enam pernyataan yang berkaitan =~ memberikan tanggapan positif terhadap
dengan pemanfaatan DAS Bone sebagai  pengembangan energi berbasis air di
sumber energi terbarukan, Kkhususnya  kawasan ini.
teknologi minihidro dan psycho hydro.
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Grafik. 5 Persentase jawaban responden pada bagian Pemanfaatan DAS sebaga
Minilidro dan Psycho Hydro
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Gambar 5. Persentase Jawaban Responden pada Bagian Pemanfaatan DAS
sebagai Minihidro pada Psycho Hydro

Responden menunjukkan dukungan yang
tinggi terhadap pengembangan potensi
energi terbarukan dari DAS Bone. Sekitar
70% menyatakan setuju atau sangat setuju
bahwa mini hidro dan teknologi psycho
hydro dapat diterapkan secara efisien dan
ramah lingkungan. Selain itu, 65%
menyatakan bahwa pemanfaatan ini dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Namun,  sebagian  responden  masih
meragukan adanya kajian mendalam oleh
pemerintah sebelum implementasi proyek ini
(45% tidak setuju). Hal ini menunjukkan
pentingnya transparansi dan keterbukaan
informasi dalam perencanaan proyek energi
terbarukan, agar masyarakat merasa
dilibatkan dan memahami dampaknya secara
menyeluruh. Penelitian Hasan et al., (2020),
menunjukkan  bahwa Bone  Bolango
memiliki potensi besar untuk energi mikro
hidro, namun masih minim pengembangan.
Oleh Kkarena itu, strategi pengembangan
energi terbarukan harus didasarkan pada
kajian  komprehensif serta melibatkan
masyarakat lokal agar kebermanfaatan dapat
dirasakan secara langsung dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil survei persepsi
masyarakat terhadap pengelolaan dan
pemanfaatan DAS Bone, dapat disimpulkan
bahwa meskipun sebagian besar masyarakat

memberikan tanggapan positif terhadap
aspek pengelolaan sumber daya alam,
infrastruktur, kebijakan pemerintah, serta
potensi pengembangan energi terbarukan,
masih terdapat tantangan signifikan yang
perlu  segera  diatasi.  Ketidakpuasan
masyarakat terhadap kurangnya sosialisasi
dan lemahnya pengawasan  aktivitas
pertambangan mencerminkan celah serius
dalam implementasi kebijakan di lapangan.
Selain  itu,  persoalan  pemeliharaan
infrastruktur ~ yang  belum  maksimal
menunjukkan bahwa pembangunan fisik
belum diikuti dengan upaya berkelanjutan
untuk menjaga fungsinya. Oleh karena itu,
keberhasilan pengelolaan DAS Bone sangat
bergantung pada peningkatan kapasitas
institusi pemerintah, partisipasi masyarakat,
dan komitmen terhadap pemantauan serta
pemeliharaan berkelanjutan guna
mewujudkan keberlanjutan lingkungan dan
peningkatan  kesejahteraan = masyarakat
secara menyeluruh.
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